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EAB I
FENDAHULUAN

Selaras dengan terus meningkatnys jumlah penduduk se-
tiap tahunnya perlu Jjuga diimbangi dengan peningkatan pe-
nyedisan pangan di negara kita, Disadari bahwa untuk men-
cerdaskan bangsa diantaranya perlu penyedisan pangan teru-
tama yang bersumber dari produksi ternak dan lebih dikenal
dengan protein hewani,

Penyedisan air susu sebagal salah satu sumber protein

hewani sangat tergantung kepada populasi ternak sapi perszh
dan keadasn ternaknyas serta cara-cara pemeliharaan dan pe-
ngelolaannya. Pada akhir tahun 1983 jumlah populasi sapi
perah di Indonesia tercatat sebanyak 162.000 ekor dan pro=-
duksinys mencapai 142,9 ribu ton per tahun ( Anonymus,
1984 ). Bratawinata ( 1985 ) mengatakan bahwa produkei susu
nasional pada tahun 1984 adalah 425.000 liter per hari atau
160 juta liter per tahun. Ini berarti ada kenaikan sebesar
11,97 .

Untuk memenuhi kebutuhen susu nssional, pemerintah-ma-
8ih mengimport produk susu yang pada akhir tahun 1985 ter-
catat sejumlah 42.430,2 ton ( Anonymus, 1984 ), Masih ting-
ginya kebutuhan susu baik di Jawa Timur meupun secara nasi-
onal yaltu 4 liter per kapita per tahun, sehingga dengen
jumlah penduduk 160 juta jiwa Jjumlah kebutihag air susu sg-
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luruhnya nenﬁap&i 640 juta liter per tahun. Dilain pihak
produksl susu nasional hanya mencapal 160 juta liter per
tahun (Brestawinata, 1985 ), sehingga terjadi kesenjangan
yang cukup besar antara produksi alr susu dan kebutuhan . .
susu untuk konsumsl masyarskat. Hal-hal lain yang masih
menyebabkan masih rendahnys produksi susu nasional adalah
kurang serasinya tatlaksana peternakan sapi perah, antara
lain pelaksanaan peremajaan diantara sapi induk dan efisi-
enal reprpduksinya. Hal ini-terbukti masih kurang diperha-
tikannya asal-usul induk muda yang diternakkan dan umur
gapi induk, sehingga sapl perah yang seharusnya sudah di-
8fkir dan harus diganti mesih diternakkan untuk produksi
air susunya.

Usaha-usaha untuk meningkatkan produksi susu tidak
boleh lepas dari pertimbangan ekonomi, seperti perbanding-
an sapi yang sedang laktesi dan yang kering. Hel ini dapat
memberi keuntungan pada peternak bila selalu diadakan pro-
ses peremajaan sapi-sapl perah induk yang sudah tidak me-
nguntungkan lagi diganti dengan sapi induk muda yang pro-
duktif. Tinggi rendahnya produksi air susu suatu dserah
gangat- erat hubungannya dengan populasi sapi perah didaerah
tersebut terutama komposisinya dan tingkat produktivitas
serta efisiensl reproduksinyas. Semakin tinggil populasi sa-
pl perah yang sedang laktasi dengan produktivitas yang
tinggl dan tanpa sdanya gangguan reproduksi-diharapkan se—
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makin tinggl pula produksi air susu yang dihssilkan.
Eecamatan Batu, EKabupaten Malang merupakan salah sa-
tu daerah penghasil air susu yang cukup penting di Jawa
Timur. Berdasar laporangtahunan EUD "BATU", Eecamatan Batu,
Eabupaten Malang tshun 1984 tercatat populasi sapi perahnya
adalah B.422 ekor. Peteni peternak sapi perah umumnys sudah
mempunyal pengalaman yang lama dalam peternakan sapl perah.
Tujuan penelitian ini ingin mengetehui engka kerataan
sapl perah yang diremajaksn dalem sastu tahun terakhir, be-
rapa umur sapl induk yang diremsjakan, kemampuan produksi-
nya serta daya reproduksi sapi perah di Eecamatan Batu, Ea-

bupaten Malang.
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BAB II
TIRJAUAN PUSTAKA

A. Tujuan dan Cara Pelaksanaan Peremajaan

Salah satu cara untuk mempertahankan produksi air
susu pada sapi perah adalah dengan melaksanakan perema-
jaan ( Diggins, dkk, 1979 ). Sedangkan menurut pernya-
taan Sudono pada tehun 1981 dalam peningkatan produlksi
air susu banyak faktor yang perlu diperhatikan antara
lain banyaknya peremajaan dan tatslaksana yang-baik se-
telah dilaksanakennya program peremajaan.

Wing ( 1963 ) menystakan bshwa dalam program pes=
remajaan, sebalknya dimolai saat sapil induk itu bunting.
Yang dimeksud peremajaan menurut Diggins, dkk ( 1979 )
adalah mengganti sapi -induk yang sudah tidak produktif
atan sapi induk yang sudah tua dengan sapil induk muda.

Mengenai banyaknya peremajaan menurut beberapa
peneliti ( Judkins dan Keener, 1969 ; Henderson dan
Reaves, 1569 ; Rice, dkk, 1970 : Esmenger, 1971 i Foley,
dick, 1573 ;-Castle.dan Watkina, 1978 dan Sudomo, 1981")
dinyatakan bahwa angks peremajaan yang baik-dalam tiap-
tahunnyas herkisar antdrd 20 sampai 25.%-dari jumlah sapi
induk yang diternakkan untuk produksi air gusunys.

Fedet dan sapi betina muda harus selalu tersedia
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agar pelaksanaan peremajaan dapat berjalan dengan baik,
tetapl harus terdapat keseimbangan antara sapi-sapi pe=-
rah dewasa dan sapl betina muda yang nantinya dipakai
untuk mengganti sapi induk yang diremajakan ( Sudono,
1981 ). Menurut Btgen dan Reaves ( 1978 ), yang mempe=-
ngaruhi pelaksanaan peremajaan adalah umur sapi induk
yang diremajakan, produksi air susu dan tersedianya sa-
Pl betina muda, serta kaitan antar satu faktor dengan
faktor lainnya.

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pelaksansan Peremajaan

1. Umur Sapl Induk yang Diremajikan

Smith ( 1969 ), Rice,dkk ( 1970 ) dan Foley,
dkk ( 1978 ) menyatakan bahwa produksi air susu tes
rus meningkat dari laktasi pertama sampai lektasi
kelima yaitu bila sapi induk sudah mencapal umur .
tujuh sampai delapan tahun, kemudian sesudah umur
delapan tahun, produksi air susunya skan menurun,
maka setelah umur delapan tahun sebalknys sapi in-

" duk diremajakan. Sementara itu menurut beberspa pe-
neliti ( Paggi dan Soeharsono, 1981 ; Sudono, 1981
dan Basya, 1983 ) menyatakan bahwa pada kondisi
tropis, produksi air susu berkurang setelah laktasi
kelima yvaitu pada umur 8 tahun, ‘
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Smith ( 1969 ) menyatakan bahwa produksi air
susu aken mencapal puncak pada sapi induk setelah
laktasl keempat. Pendapat Henderson dan Reaves
( 1969 ), menyatakan bahwa produksi air susu ters
tinggl dicepal umur 5 sempal & tahun dan &kan meng-
alaml penurunan setelah umur B tahun. Sedangkan me~
nurut Suwardi ( 1981 ) sapi-sapi induk dewasa pada
kondisi. tropia akan menghasilkan air susu tertinggi
pada umur 7 sampal B tahun den setelsh umar terse=
but produksi air susunya terus menerus mengalami
penurunan.

Judkins dan Eeener ( 1560 ); Etgen dan Reaves
( 1978 )} menyatakan bahwa sapi-sapi perah induk de=- -
ngan umar tua ataupun yang produksi air susunya
rendah seharusnya diganti dengan sapi induk muda
yang sudah dilketahui kemampuan produkei induaknya, -

Froduksi Air Susu

Dalam usaha peternakan sapl perah perlu diper-

hatikan adanya catatan produkai, karena dengan adas

-nya catatan produksi merupakan dasar seleksi dan

pengeluaran sapl induk dari usaha peternakan. Deng-
an adanya catatan tentang produksi air usu, dapat
mudah diketahui sapi-sapi induk yang seharusnya di-
remajakan ( Diggins, dkk, 1979 dan Rice, dkk, 1970 ).
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Produksl air susu pada laktasl kedua dan ber-
ikutnya sangat dipengaruhi cleh lamanya masa kering
( Sudono, 1981 ). Adapun masa Yering ini bertujuan
untuk memberikan istirahet dan memperbaiki kondisi
sapl perah induk yang dalam keadaan bunting tua
{ Barnard, duxk, 1970 ).

Wing ( 196% ) berpendspst bahwa mesa pengeri-
ngan sebaiknya diberiken pade dua bulan sebelum saat
melahirkan, sedang lamanya masa kering menurut Etgen
dan Reaves ( 1978 ) dan Quinn, dkk ( 1980 ) sebaik-
nya antara 45 sampai 60 harl. Menurut Rice, dkk
( 1970 ), Trimberger ( 1977 ), Diggins, dkk ( 1979 )
dan Sudono ( 1981 ) pengeringan pada sepi induk vang
sedang bunting diberiksn selama & sampail 8 minggu
pada umur kebuntingan 7 sampal 8 bulan dan lama lak-
tasinya 305 hari atau kurang lebih sepuluh bulan.

Menurut pendapat Smith ( 1969 ) dan Diggins,
dkk ( 1979 ), pada sapi sedang berproduksi dan sudah
bunting sekurang-kurangnya 7 sampal 7% bulan harus

sudah dikeringkan dan tidsk boleh diperah lagi. Bila

.sapl yeng telah bunting 72 bulan ini mesih berpro-

SKRIPSI

duksl tinggl, sedangkan sapi ini seharusnya sudah

dikeringkan, maka menurut Diggins, dkk { 1979 ), di-

terapkan cara-cara pengeringan sebagal berikut :
(1). Pemerahen yang berselang : sapi mulai di-
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keringkan dengan diperah satu kall sehari
untuk beberapa hari, dua hari sekali untuk
beberapa hari kemudian, demikian seterusnya
sampal akhirnya pemerahan dihentikan.

(2). Pemerahen tidak lengkap : Dalam pemerahan
air susu tidak dikeluarkan semuanya, ini
dilakukan beberapa hari. Eemudian dilanjut-
kan dengan pemerahan bergelang tidak lengs
kap, setelah produksi turun sampail 2 liter
per hari, maks pemerzhan ini dihentikan.

(3). Penghentian pemershan yang sekonyong-koayeong:

Cara ini adalah yang terbaik, bila tidak
terdapat mestitis. Tiga hari sebelum dike-
ringkan semus makanan penguat harus dihen-
tikan pada sapl yang akan dikeringkan, di-
samping itu rumput atau hijauan yang dibe-
rikan harus dikurangi sampai sepertiga dari
jumlah ransum vang biasa diberikan pada sa-
pl tersebut. Dengan cara pengurangan jumlah
makanan yang diberikan ini, maka akan me-
ngurangi produksi air susu. Dengan demikian
alr susu yang tidak diperah akan mengumpul
didalam ambing, sehingga akan mengakibatkan
suatu tekananpads sel-sel ambing dan air su-
su tidak Keluar lagi dari sel-sel ambing dah
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akhiraya air susu yang telah ada akan di-
absorbail oleh tubuh.

Menurut Rice, dkk ( 1970 ) produksi air susu
suatu peternakan sapl perah dipengaruhl oleh imbang=--
an sapl yeng sedang laktasl dan sapil pada masa ke=-
ring, imbangan tersebut adalah 83 ¥ : 17 %, sedang
menurut Trimberger ( 1977 ) bahwa imbangan sapi lak-
tasi dan kering adalah 84 .% : 16 X.

2.1. Service per Conception.

Berhasil tidaknya perkawinan sapl perah
merupakan hal penting yeng dapat mempengeruhi
efisiensi dalam menghasilkan air susu, karena
menurut Wiliamson, dxk ( 1980 ) dan Sudono
{ 198% ) bahwa banyak kawin per kebuntingan
mempengaruhi masa kosong ( day open ) dan jarak
antar bersnak. Menurut Hardjopranjoto ( 1985 )
service per conception atau banyak kawin per
gatu kebuntingan sdalah beraps kali seekor sa-
pl dikawinkan sampail terjadi kebuntingan seca-
ra alaml maupun dengan inseminesi buatan ( IB ).
Dinegara yang telah maju, banyak perkawinan un-
tuk terjadinya kebuntingan yeng baik adalah
1,65 kali ( Hard jopranjpto, 1985, ).
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2.2. Umur Pertamea Kall Beranak.

. 2P

SKRIPSI

Umur pertama kali beranak merupakan awal
darl produksi air susu sedkor sapl, yamg dipe-
ngaruhi oleh service per conception dan kebun-
tingannya sendiri. Menurut Eckles dan Anthony
{ 1956 ) dan Etgen den Reaves ( 1978 ) umur ber-
anak pertama kall adaleh pada umur 22 sampai 24
bulan dan menurut Smith ( 1369 ) bahwa umur per-
tama kali beranak pada sapl perah adalah umur
27 bulan. Henderson dan Reaves ( 1969 ) dan
Morris ( 1276 ) menraékan bahwa umur pertama ka=-
11 beranak yang baik pada sapi perah adalah pada
urur £3 sampal 28 bulan.

Sudono ( 1983 ) menyatkan bahwa pada peme-
liharaan sapi betina muda, sebalknys dikawinken
pertama kali pada umur 15 22mpal 18 bulan, se-
hingga nantinya diharapkan dapat beranak pertama
kali pads umur 24 sampai 27 bulan.

Jarak Antar Beranak ( Calving Interval )

Yang dimaksud jarak antar beranak ( cal-
ving intervael ) menurut Wilismson, dkk ( 1980 )
adalah waktu selema bunting ( ¥ 282 hari ) di-

tambah masa kosong. Masa kosong adalah 2 sampai
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3 bulan ditambah dengan lama bunting sembilan
bulan, maka Jarak antar beranak adalah 12 sampai
15 bulan.

Jarak antar beranak dipengaruhi oleh ma-
Ba kosong yailtu waktu setelah beranak sampai
terjadi bunting kembali ( Hardjopranjoto, 1985 ).
Jarak antar beransk 365 hari atau lama bunting
279 sempai 280 hari,:meka sebaiknya setiap sapi
dapat bunting kembali 85 hari setelah beranak,
tetapl umumnya sapl dikawinkan kembali 50 sampal
60 hari setelah beramak ( Castle dan Watkins,
1978 ). Jarak antar beranak ssngat mempengaruhi
produksi air susu seelor sapi persh oleh karenz
itu, periode ini dianggap penting. Menurut bebe=-
rapa peneliti ( Hendrson dan Reaves, 196%9: Rice,
dkk, 1970; Castle dan Watkins, 1978; Diggins,dik
1979; Hafez, 1980; Wiliamson, dkk, 1980; Suwardi,

1981 dan Sudono, 1983 ) bahwa jarsk beranak vang
ideal adalah 12 sampai 13 bulan.

Hafez ( 1980 ) menyatakan bahwa sspi perah
dengan jarak antar beranak 12 bulan akan mengha-
gilkan jumXah air susu yang optimal. Bilas periode
ini diperpadek akan menurunkan produksi air susu
%,7 % sampai 9 ¥ pada laktasi yang sedang berjalan
dan laktasi yang sksn datang, sedang bila diper~
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panjang lebih dari 14 bulan maka laktasi yang
akan datang menghasilkan kenailan hanya sebesar
3,5 X sehingga ditinjau dari segi ekonomi tidak
menguntungkan ( Sudono, 1981 dan Suwardi, 1981 ).

3. Tersedianya Sapi Betina Muda yang Dipakail Upntuk Pe-

remajaan.

Etgen dan Reaves ( 1978 ) menyatakan bahwa sapi
perah betina muda harus selalu tersedia agar pelaksa-
naan peremajaan berjalan dengan baik, tetapl harus
dalam keadaan seimbang bila dibandingkan dengan sapi
induk yang produktif. Morris ( 1976 ) berpendapat
bahwa seleksi terhadap sapi betina muda untuk pening-
katan: produksi sir susu dalam peternakan sapl perah
adalah penting.

Diggins, duk ( 1973 ) menulis bshwa dalam pe=-
ternakan sapl perah perlu diperhatiken seleksli ter-
hadap sapi betina muda, sebab sapi-sapi perah betina
muda ini dipersiapkan untuk mengganti sapi induk
yang tua. Seleksi dilakukan berdasarian dengan suatu
rangkaian catatan tenteng asal-usul seekor sapi.

Etgen dan Reaves ( 1978 ) meny=z2takan bahwa pe-
laksanaan peremajasn akan memberi kerugian bils di-
lakukan dengan cari membeli pedetatau membell sapi

induk muda. Eerugiannya adalah selain harganya lebih
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mahal juga kemampuan produksl dan reproduksi induk-
nya belum diketahul secara pasti, disamping kebu-
rukan yang lain seperti disebutkan oleh caatl; dan
Watkins ( 1978 ) yaitu kemungkinan penularan penya-
kit yang dibawa dari luar. Selanjutnya oleh Etgen
dan Reavea ( 1978 ) dinyatakan bahwa program perema-
jean ini berhsall bila disediskan sapl-sapl persh
betina muda dengen ciri-ciri sebagai berikut :
{1). Berassl dari induk yvang sudah diketahui
kemampuan produksi air susunya.
{(2). Diketahui sehat dan bebas penyakit.
Menurut Neidermier, dkk ( 1983 ) bahwa penuru-
nan produksi air susu sebesar 60 % dapat disebabkan
karena adanya penurunan jumlah anak-anak sapl yang
disiapkan untuk mengganti induk yang sudah tidak
produktif lagi.
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BAB III
M.TERI DAN METODA PENELITIAN

A, Materi Penelitian

Penelitian ini dilsksanzkan di Kecamatan EBatu, Ha-
bupaten Malasng yang meliputi sepuluh desa, Penelitian ini
dilesksanakan mulai tanggal 26 Februari 1985 sampai tang-
gal 26 Maret 1985, Sebagal gbyek . penelitian adalzh peta-
ni peternak sapl perah anggota KUD "BATU" Kecamatan BHatu,
Kabupaten Malang yang dipzkail sebagail sampel.

B, Metoda Pehelitian

Metoda yang dipakai dalam openelitian ini &dalsh
bentuk survel berdasar ssmpling dengan mengambil sebanyak
sepulubh dess di Kecamatan Batu, Kabupaten Malang.

Pada tiap-tiap desa diambil kursng lebih 10 % petani pe--
ternak sapli perah yang dipaksi sebagal sampel.

Pengambilan sampel dilakukan secara random dengan
mengadakan undian psda desa-desa di Kecamatan Batu dan
nama-nama petani peternak dari tiap-tiap desa terpilih
sebagal sampel. Data primer diperoleh .dengan pengamatan
gecara langsung dengan pencatatan dan wewancsrs berdasar-
kan kuesioner yzng telah disiapkans Berituk kuesionear dalam
survel dapat dilihat pada lampiran 1. Data sekunder diper-
oleh dari dari Kantor Kecamatan Batu dan cztatan jyang

14
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ada pada KUD ". BATU " Eeégamatan Batu, Habupaten Hn;pni, =

Ca

Batagan-batasgan

Dalam pelsksanaan penelitian ini dipakai batapan-ba-

tagan sebagai berikut :

1.

2

bia

S

T

Yang dimaksud peremsajasan adalah penggantian sapl-sapi
perah induk yang sudah tidak menguntungkan lagl dengan
gapl induk muda,

Sapi-gapl perah yang diremajakan adalah sapl-gapl induk
betinz saja.

Sapi betina muda adalsh sepi dara atau sapl betina muda
yang baru pertama kali bunting.

Yang dimaksud sapi perah induk muda adalah sspl-sapi
perah yang baru pertama kali beranak yang dipakai untuk
peremajaan.

Yang dimaksud sapl perah induk dewasa adalah sapi-sapl
perzh betina yang sudah mengalami beranak lebih dard
Batu kali,

Yang dimaksud total sapl induk adalah seluruh jumlah
sapl perah induk yang diusahakan oleh petani peternszk
yang terpilih sebagal szmpel.

Yang dimaksud persentase peremsjaan adalah perbandingan
banyaknya sapl induk yang diremajakan dibagl dengan se-
luruh sapi induk yang diusahzksn oleh petani peternak °
yang tﬂrﬁili.h geébagal sampel dalam satu tahun terakhir

dikalikan seratus persen,
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BAB IV
HASIL DAN FEMBAHASAN

A. Keadasn Umum Daerah Penelitian

Daerah Kecamatan Batu merupakan salah satu wilayah
daerah tingkat IT Malang yang luas daerahnya 9.159.053
hektar terdiri dari 20 desa yaltu Bulukerto, Guoung Sari
Bumiaji, Beji, Mojorejo, Ngaglik, Oro-oro Cmbo, Punten ,
Pesanggrahan, Pandanrejo, Sumberjo, Sumbergondo,Songgo =
kerto, Sidomulyo, Sisir, Tlekung, Temas, Tulungrejo, Jun-
rejo dan Torongrejo.

Secara geografis, Kecamatan Batu ini berbentuk tem-
payan ‘yang daerah sekelilingnys terdiri dari pegunungan,
dari pusat kota sampal daerah yang menuju malang merupa-
kan daerah dengan ketinggian 870 meter darli permukaan -
laut . Daerah tertinggl adalah desa Tulungrejo yaitu 1700
meker diatas permukaan laut. Jumlah kepala keluarga seba-
nyak 25,044 dan sebaglan besar bermata pencaharian seba-
gal petani peternak sapi perah.( Hariyomo, 1983 ).

Jumlah ternak sapl perah di Eecamatan Batu sebanyak
64273 ekor, yang terdiri dari 1.090 ekor Bankop, 799 ekor
dari sapi POSP dan papi Banpres, sedang sisanya adalah
sapl perah lokal yang terdiri dari sapl perah PFE ( Per -
anskan Friesien Holstein), terdapat pada lampiran 2. Pada

16 *
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umumnya petanl peternsk sapi perah ini sudsh menekuni usa=-
ha peternskan sapi persh ini lebih dari 20 tahun, yaltu me=
rupakan uszha warisan dari.oresng tusnya ( Anonymus, 1985 ).

Dari dus puluh desa yang ada di kecamatan Batu ini
yang terpilih sebagal desa sampel ada sepuluh desa yaitu
Beji, Bumiaji,®' Bulukerto, Gunung Sari, Ngaglik, Punten,
Oro-oro Ombo, Songgokerto, Tlekung dan Tulungrejo, yang
jumlah populasi. sapi ada LO71 ekor yang perinciannya dapat
dilihat pada tabel 1 dibawah indi. -

Tabel 1. Jumlsh populasi dan jumlah sampel sapl perah pade
sepuluh desa sampel di Kecamatan Batu, Kabupzten

Malang
Xo. Dega Jumlsh populs=i jumlak sempel
( ekor ) ( ekor )
1. Tlekung 741 151
2. Bonggokerto 655 a2
7+ Oro-oro Ombo EQ3 125
4. Tulungrejo 599 95
S. Guiung Sari =97 &7
6. Beji L3 L
7. Bulukerto 1390 19
8. Punten 104 i5
9. Bumiaji 76 20
10. Hgaglik 63 16
JUMLAE 4. 071 £84
SKRIPSI PEREMAJAAN PRODUKTIVITAS DAN AULANNIAM
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Jumlah peternak swpli perah dan yang mwenjedi peternak
gsampel pada sepuluh desw, di Kecamatan Batu, Kabupaten Ma-
lang dapat dilihat pada tabel 2 dibawah ini, Juﬁlﬂh peter-
nak yang dijadikan sampel, kurang lebih 10 % dari seluruh
paternak pada desa sampel.

Tabel 2. Jumlsh peternaix sapi perah dan yang menjndi sam-
pel pada sepuluwh desaz, di FKecsm=tan Batu, Kabupa-

ten Malang
Taternsk peternzk
No Desa g& Juruhnya sampal

orqng ) { orang )
1. Tlekung 257 =4
2. Songgokerto 84 9
3. Oro=-oro Cmbo 169 17
. Talungrejo g2 9
5. Gunung Sari 36 10
6. Beji 75 i
7. Bulukerto 20 2
8. Punten 17 =
9. Bumiaji 19 2
10. Ngaglik 18 2
JUMLAH 537 87
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B, Cara dan Banyaknya Peremajaan

Banyaknga peremajsan induk sapl perah yang telah di-
lakukan di Kecamstan Batu dapst dilihat pada tabel 3 diba-
wah ini.

Tabel 3. Keadaan dan jumlah populasi sapi induk sedang lsk-
tasi dan kering dan banyaknya peremsjaan szpl pe=-
rah pada sepuluh desa di Kecamatan Batu, Kabupa-

ten Malang
Jumlah sapd in=-
duk yang direms-
No. Dega Laktaasi Kering Total Jakon
(akor) {eixor) (ekor) ( ekor ) ( % )
1. Tlekung 73 27 100 17 17
2. Songgokerto 36 16 52 8 15,38
%. Oro-oro Ombo 55 20 75 12 16
L. Tulungrejo 37 13 50 7 14
%. OQunung Sari 27 b 33 L 12
6. Beji L7 17 &Y 7 11
7. Bulukerto 8 1 9 1 11,1
8. Punten 7 3 10 1 10
9. Bumimji 8 b 12 1 8,33
10, Ngaglik 7 z 10 1 10

Dari hasil penslitian yang telah dilakuksn di Eecamz-
tan Batu yang dapat dilihat pada tabel 3 diatas, hanynknyé
peremajaan dalam satu tahun terakhir sampai dengan sele-

sainya pemelitian ini berkisar antara B,33 % sampsi 17 %
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dengan nilai rata-rata 12,48 = 2,93 persen. _

Tiga desa sampel pertama menempatl angka-tertinggi
yaitu masing-masing 17,00 % ; 15,38 % dan 16,00 %.

Namun bila dibendingkan dengsn negara-negers yvang telah
maju nilai-nilai perems=jaan didaerah Batu masih tergolong
rendah, Nilai yang ideal untuk peremajasan sapl perah ada-
lah antara 20 % sampai 25 %.

Rice, Andrew, Warwick dan Legatas { 1970 ) dalam
bukunya yang terkenal "Breeding and Improvement df Farm
Animals" menyatakan bshwa banyaknya peremsjaezn dalam tiap
tzhunnya yang ideal adalah 22 3 sepertl halnya dengan apa
yang dinyatakan oleh Esmenger pada tahun 1371 bahws tiap
100 ekor sapli induk dewasa, 25 ekor sapi induk mud=z harus
disiapkan untuk mengganti sapi induk dewasa Fapgg. sudah
tua atau tidsk produktif lagi. Sedang oleh Sudono ( 1981)
dinyatakan bzhwa angks peremajaan yang -balk. dalam’ _piap
tahunnya adalah 20 3 sampal 25 % dari semua sapl induk,

Tujuh dess sampel lainnys, hanya memiliki nilai
perema jaan leblh rendah dari 15 % pertahunnyz, dimana da-
ea Bumiaji menempati angka yang terendah yaitu 8,33 X,
Kesimpulsn ysng dapat ditarik dari penelitian ini adelah
bahwa di Kecamatan Batu, Kebupaten Malang, angka perems-
jaannys masih tergolong sangat rendah, Masih benyak ‘ ter-
dapat petani peternak sapi perah yang masih memelihara - °
sapl induk yang sudah tidak produktif lagi yang seharuse_
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nya sudah disfkir baik ditinjau dari umurnys atau banyak-
nya beransk maupun produksi susunya.

Masih rendahnya angka peremajeaan di Eecamatan Batu
ini disebabkan pengetahusn tentang manajemen yang kurang,
proses Jjual bell yang tidak lancar karena kurangnya sarana
seperti belum terseddanys pasar khusus untuk sapi perah.
Sementara itu masih terdapat petani peternak yang mengang-
gap ternaknya seperti anggota keluarga yang ikut menghasil-
kan uang sehingga ternaknya masih dipertahankan sampai umur
tua atau sudah tidak produktif lagi. Disamping hal diatas,
rendahnya angka peremajaan di daerah penelitian ini umum-
nya karena peternak kurang memperhatikan asal-usul sapi in-
duk muda yang dipakai untuk melanjutkan usaha pemerahan ini.

Adapun kerugisnnya bila masih memelihara sapl induk
yang sudah tua, ditunjukkan oleh Rice, dkk ( 1970 ) berupa
tabel pengaruh perubahan umur terhadap produksi air sasu
yang dinyatakan dengan angka koreksi produksi, kemudian di-
gambarkan dengan grafik pengaruh pertambzhan umur terhadap
produksi air susu ( tebel 4 dan gembar 1 ). Angka koreksi
produksi menurut Rice, dkk ( 1970 ) adalah produksi yang
maksimum yang dapat dicapai dibagl dengen produksi bangsa
sapl péiah pada umur tertentu.
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Tabel L. Pengaruh perubahan umur tehadap produksi air susu
dinyatakan dengan angka koreksl produksi

Umur sapi angka koreksi produksi
Bo. ( tahun ) Holstein Jersgey Ayshire
1s 2 1,31 1,30 1,27
2, 3 1,10 1,18 1,15
L i 1,08 1411 1,06
k. 5 1,02 1,03 1,
o 6 1,00 1,00 1,00
6. 7 1,00 1,00 1,01
e 8 1,0 1,01 1,02
8. 3 1,02 1,02 1,02
9. 10 1,04 1,03 1,04
10. 11 1,06 1,04 1,06
EiL 12 1,09 1,06 1,08
12. 13 1,12 1,07 1,10
1%, 14 1,15 1,03 1,11

Sumber : Rice, dkk ( 1370 )

Darli tabel 4 diatas dapaet diartikan bahwa pada umur
2 tahun pada sapi FH misalnya, produksi mir susu 0,3 satu-
an dibaﬁah produksl maksimum yang dapat dicap=i menurut
bangsa s2pi perah tersebut, dan meningkst dengan bertambsh-
nya umur. Pads umur 7 tehun gapi-sapl FH dapat. memcapal pwe=
duksi m=ksimum. Fada umur diatas 7 tahun melailah produksi
air susu menurun secara bertahap dan pada umur 4 tzhun .

induk s2pi perah akan terjadi penurunan produksl sebangmk
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0,15 satuan, demikian seterusnya peda umur yang lebih tua.

Gambar 1. Grafik pengaruh pertambahan umur terhadap produk-

81 air susu.

Bar | e )

Sumber : Rice, dkk ( 1970 ).

C. Umur Sapl Induk yang Diremajakan

Hasil penelitian ini menunjukkan kerataan sapi pe-
rah yeng diremajskan sudsh beransk lebih dari T kali atau
kurang lebtdih berumur 10 = 11 tahun dengan produksi 3 samp
pai 4 liter per ekor per hari. Etgen dan Reaves ( 1978 )
menulis bahwa banyaknya peremajaan dipengaruhi oleh umur
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sipi induk yang diremzj-kan, Yenurut Moeljndi ( 1974 ) da-
pat diterangkan sebpgal berikut, misclnysz angks peremajzan
20 % denga: sapl induk dewzsa seb:nyak 20 ekor, berarti se-
tiap tahun harus diadzkan penggantian sapi induk yang sudzh
tua at=u yang sudah tidak mencuntungkan lsgi sebanysk 4 e-
kor. Dengan pelaksanzan peremajsan 20 » maks sapi induk
yang diremsjakan sudah berumur sekitar £ tahbn, yaitu ber-
dasarkan peranitungan sebagni berikut : 3 + i%%— X1 tahun =
8 tehun. Bila dinubungkan dengsan beayaknys angks peremajaan
hasil penelitisn sekitsr 135 & moka sapl induk yang dirsmas
jukan ad-=lah : 3+ %g“— % 1 tabun = 10,69 tahun atsd seki-
ter umur 10 - 11 t=hun,

gapl per-h betins yeng sudnh berumur 10 - 17 tshun,
bils dilihat dé-ri kemempusn produksl ¥idak efisien lsgi.
Yenurut Fee, dkk ( 1970 ): Toley, dkkx ( 1973 ); Pagpil den
Saehsrsono { 1981 ) dan Sudono ( 1981 ) menystakan bohws
s=pl perah setelah laktss]l «xelims, secers terus menerus
produksi air susunya askson berkurang atsu turun secsrs terus
menerus,

Dari hssil penelitisn ini diketshui bohwa kemompuan
laltesi tertinggi sekitor umur 5 - 7 teshun, dan produksi
ini berkursang pods umur sel=znjutnya, Menurut Henderson dan
7eaves ( 1943 ) dan Smith ( 1963 ), produksi air susu ter-
tinggl sapl induk sdalah umur 5 - £ tahun, tetapi d4i Indo-
nesia khususnya di pulcu Jawr menurut pengamstan Suwardi

({19281 ) induk szpl persh mencspsi produksi tertincel poda
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umur 8 tahun dan pada umur selanjutnya produiksi menurun.

D. Eomposial Sapi Perah Betina Menurut Golongan Umur

Eomposisil ternak menurut golongan umur skan mempe=-
ngaruhl Kontinuitas produksi, maka dengan komposisi yang
selalu seimbang antara pedet betina, sapi betina muda
dan sapl induk dewasa, produktivitas dari masa kemasa
aken dapat dipertahankan. Sebaliknya jika kKomposisl ti-
dak seimbang maka produktivitas akan berverissi sesuai
dengan keseimbangan komposisi ternak betina tersebut.

Dari hasil penelitian didapatkan komposisi sampel
aapi perah sebagei beriltut : pedet betina sebanysk 179
ekor ( 26,17 ¥ ), sapi betina muda sebanyak 90 ekor
{ 13,16 % ) dan szpi betina dewssa sebenysk 415 ekor
( 60,67 % ) ( Tabel 5 ). Perbandingen ini cukup seimbang
maka perbandingen demitian diharapkean untuk tahun-tahun
yang akan datang produksi air susu di Kecamatan Batu me-
ningket. Dengen tersedienys 90 ekor ( 13,16% ) dari sapi
betina dampel atau merupskan 21,69% darl sepi induk dewa-
Ba5; cukup dipakei untuX mempersiapkan peremajaan tahun
berikutnya. Menurut Castle dan Watkins (1378) dalam tiap
tahunnya seyogyanya tersedia sapl betina muda sebanyak 21
ekor untuk setiap 100 ekor se2pi induk dewasa delam pro=-
gram peremsjazn, sedang Etgen dan Reaves (1978) dan di

takan oleh Sudono (1981) bahwa tiap tshunnya angka perema=-
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jaan yang baik hendaknya berkisar antara 20 - 25 % dari
jumlah sapi induk yang sedang diternakkan.

Tabel 5. Fopulasi sapl perah betina sampel menurut golomg-

an umur pada sepuluh desa di Kecamatan Batu, Eabu-

paten Malang
No. Desa Peddt Muda Dewasa Juml gh
1. Tlekung 37 14 100 151
2. Songgokerto 20 10 52 B2
3, Oro-oro Ombo 3, 16 75 125
L. Tulungrejo 26 17 50 95
5. Guoung Sari 23 11 ) 67
6. Bejl 15 15 Bl 94
7. Bulukerto a8 2 9 19
8. Punten k 1 10 15
9, Bumiaji & s 12 20
10. ligaglik 4 2 10 16
JUML AH 179 90 L15 684
# 26,17 13,16 60,67 100

_ Dari hasil penelitian . ini :'l:i.da_pa.t kasén bahwa petani
peternak kurang memperhatikan assl-usul sapl betina muda,
Mereka memperoleh sapl betina muda dengan cara membell pe-
det atau membell sapi betina muda yang tidak diketahul ke-
mappuan produksl alr susu induknya. Menurut Etgen dan
Reaves ( 1978 ) hal ini merupakan salah satu kerugian da-
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lom melaksanakan proses peremajcan dalam melskssnakan proe-
ses peremnjean dalnm suatu peternakan sapl perah. Apslagi
di Kecamatan Hatu masih banyak sapl perah lokal yang kusli-
tas genetisnys masih dirapguken karens sistim perkswinan
alam yang tidak %erkontrol, sehingga pedet yang dihesilkan
tidek mempunyai jaminan memiliki sifat genetis yang baik
dalam arti sebsgal czlon induk yang mempunyai kemampuan
produksl yang tinggl.

4, Froduksi ir susu

Henurut data yang disajikan dalzsm l=poran tentang
perkembangan s=pi perah d4i EUD " EATU " Kecamatan Batu,
Kabupaten Mal=ng s mpsi bulsn Februari 1385 menun jukkan
bahwa angka produksi air susu per ekor ver hari mencapni
angka terendah 3 liter dan tertinggl =25 liter, dengan
produksi rata-rata yang terendah 8 liter dzn tertingei
10 liter terdapat pada l=npiran 2.

Dari survei yang telsh dilakukan inl, sebanyak L15
ekor s=pil induk yang dijadiksn scmpel, 192 ekor ( 46,27 %)
mampunéai panjamg lsktasi antara 7 scmpai 10 bulan, Eeba-
nyak 220 ekor { 53,01 & ) panjang laktasi 11 sampsi 14 bu-
lan serta 3 ekor ( 0,72 % ) mempunyai panjang laktzei ku-
rang dzri 7 bul-n ( Tabel & ),
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Tabel 6. Masa Laktasi sapi perah sampel pada sepuluh desa
di Kecamatan Batu, Kabupaten Malang

Maga laktasi

Bo. Desa
6 bulan 7-10 bulan 11-14 bulan JUM-
( ekor ) ( ekor ) ( ekor ) LAR
1. Tlekung > 57 L0 100
2. Songgokerto - 10 L2 2
%« Oro-ore Ombo - 1 Ly 75
L. Tulungrejo - 29 21 50
5., Gunung Sari - 27 6 33
&. Beji - 10 55 bl
7. Bulukerto - 1 9 10
8. Punten - 10 - 10
9. Bumiajl . - 9 > 12
10. Ngaglik - & 2 10
JIMLAE 3 192 220 L15
% 0,72 46,27 53,01 100

Sapi induk yang mempunyai panjang laktasi lebih dari
10 bulan ini disebabkan karena gangguan reproduksi dimana
sapi-u_api tersebut terlambat jadi bunting kembald, yang -~
umishya karena tatal aksana yang kurang baik . Sedang yang
mempunyal panjang laktasi kurang dari 7 bulan biss disebab-
kan karena kondiel sapi waktu beranak kurang baik, umur sa-
pli yang sudah tua, pemberian masa laktasi yang pendek dan
banyalknya makanan yang diberikan selama laktasl kKurang d:I:-
perhatikan.
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Dipamping panjang masa laktasi juga jarak antar be-
ranak ( Calving interval ) mempengaruhi produksi air susu,
Menurut Wiliamson, dkk { 1980 ) jarak antar beranak pada
sapl yang baik sdalsh 12 bulan, Sedangkan menurut Hafez (
1980 ), Suwardl £ 1981 ) serta Sudono ( 1983 ) jarak an-
tar beranak pada sapl perah yang ideal adalsh 12 szmpai 13
bulan, sehingga lama masa laktasi diperoleh mencapai 9 -
10 bulan terdiri dari 3 bulan periode kosong setelah be-
ranak dan & - 7 bulan masa kebuntingan sebelum dikering-
kan, Produkei air susu untuk laktasi yang kedua dan po-
riode berikutnya sangat dipengaruhi oleh lamanya masa ke-
ring yang diberikan sebelumnya,

Menurut beberapa peneliti, mases-pengeringan pada
sapl induk yang sedang bunting diberiksan antara & sampal
8 minggu, yaitu pada umur kebuntingan antara 7 szmpal B
bulan ( Wing, 1963; Trimberger, 1977 dan Sudono, 1581 ).
Dari hasil survei yang dilakukan di Kecamatan Batu, ter-
dapat pada tabel T dibswzh ini, ternyata dari 415 ekor
sepl induk ysng dijadikan szmpel terdapat 208 ekor atau
20, 12 % yang diberikan masa kering kurang dari T ming-
gu den 188 ekor ( 45,30 % ) me=sa keringnya antara 7 sam=-
pai 10 miggu serta 16 ekor ( 35,8 % ) antara 11 sampai 14
minggu dan 3 ekor atau 0,72 % antara 15 ssmpai 18 minggu.
Data ini menunjukkasn bahwa 95,42 % peternak didaerah

survel sudah memahami keuntungan dari mass pengeringan -
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yang norm=l. Hal ini sesuai dengan pendapat Morris, dkk
( 1978 ) yang mengatakan bashwa mosa pengeringan s=pi persh
sebaiknya diberikan antara 42 ssmpail 60 hari.

Tabel 7. Masa kering sapl perah ssmpel pada sepuluh desa
di Kecamztan Batu, Kabupaten Maleng

Masa kering
Ho. Desz

T mgg T-10 mgg 11=14 mgg 15-18 mgg JUMLAE

{ekor) (ekor) {ekor) {ekor)
1. Tlekung 57 L0 - T 100
2. Songgokerto 35 17 - - 22
3. Oro-oro Ombo 21 L9 5 - 75
L. Tulungrejo 28 22 - - 50
% Gunung Sari 19 10 L - 33
6. Beji 22 35 7 - G4
7. Bulukerto & 3 - - 7
8. Punten 8 2 - - 10
9. Bumlaji 7 2 - - 12
10. Hgaglik 5 5 - - 10
JUOUMLAH 203 188 16 3 s
% 50,12 45,30 3,86 0,72 100
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Berhasil tidaknya perkawinan atau kawin suntik pada

gapl perah merupakan faktor penting ' yang mempgngaruhl -
efisiensi produksi dan reproduksi sapi betina tersebut,

Hal ini berarti selain mempengaruhi = produksi susu, juga
mempengaruhi panjangnya mesa kosong dan jarak anter ber-
gnak d=ri sapl tersebut ( Wiliamsonm, 1980 dan .-Sudomo,1983).
Tabel § memberikan gambarsh tentang banyaknya perkawinan
atau Inseminasi Buatan ( IB ) untuk: terjadinys satu ke-
buntingan pada szpi induk di Kecamatan Batu.

Tabel 3. Danyaknys IB untuk tiap kebuntingan sspi induk
sampel pada sepuluh desa di Keczmatan Batu, Habu-

paten Malong tahun 1984

Banyaknya IB per kebuntingan

No. Desa
1 kali 2 kall 35 kali 4 kali Jumlah
1. Tlekung 16 55 21 a 100
2. Songgokerto 8 29 12 3 52
5, Oro-oro Ombo 23 L2 10 - 75
4, Tulungrejo E 29 19 - 20
5. Guoung Sari 3 28 2 - 33
6. Soji 6 26 4 d 6y
7. Pulukerto 1 5 3 - 9
8. Punten 1 5 L = 10
9. Sumiaji 1 8 3 - 12
10, Iisag;lik 5 2 2 - 10 ;
JUMLAHE 70 239 a7 13 415
A 16,87 57,59 20,96 4,58 10D
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Dari tabel B dapat dihitung nilal Service per Concep-

tion ( 8/C ) sapl induk yang dijadikan sampel seperti dapat
dilihat pada uralan berikut,

Jumleh sapl betina Jum]ah kali Jumlah dosis
yang bunting IB straw
70 ekor 1X 70 dosis
239 ekor 2 X L78 dosis
87 ekor 32X 261 dosis
19 ekor L X 76 dosis
Jumlah 415 ekor - 865 dosgls

Dari perhitungan angka-angka diatas nilal Service per
Conception dapat ditentukan dengan rumus :

jumlah doeis straw 885

8/C = atau
Jjumlsh betina bunting k15

sama dengan 2,13

Nilai Service per Conception induk sapi persh di Ke-
camatan Batu sebesar 2,15 cukup balk, karena di negara-
negara yang sudah maju tehnik peternakannya nilai 5/C ada=
lah 1,65 - 1,75, Makin tinggl milal 5/C makin jelek efisi-
engl reproduksinya, dan sebaliknya makin rendsh nilai 35/C
makin beik efisiensil reproduksinya. Hardjopranjoto.{ 1978)
dan Sudomo ( 1983 ) menyebutkan bila seekor sapi perah le-
bih dari dua kall kawin tidak menghaslilkan kebuntingan, hal
ini kemungkinan disebabkan karena :

SKRIPSI PEREMAJAAN PRODUKTIVITAS DAN AULANNIAM



IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

33

(1) Tatalaksana yang kurang balk, atau waktu perkawin-
annya tidak tepat dan manl yang dipakai untuk IB
fertilitasnya rendah karena penanganannya kuranji
baik atau ketrampilan inseminstor yang kurang.

(2) Adanya penyakit atau kelainan yang terdapat pada
alat kelamin betina atau pejantan yang mengawini
secars alam., Di Indonesla pada umumnya, khususnya
di Jawa . Timur kondiei peternakan seperti ini yang
disebutkan oleh Hardjopranjoto ( 1978 ) dan Sudono
( 1981 ) masih banyak dijumpai,. Jika hal-hal demi-
kian dspat diperbaild, maka sapi-sapl betina umum-
nya mudah bunting dan nilsi 5/C menjadi cukup ren-
dah, sebhingga efisiengl reprodukeinys dapat di-
tingkatkan,

Makldn cepat sapi perah betina mencapal masa remaja
dan malkin cepat pula beranak, makin besar keuntungan yang
dapat diperoleh peternak dan makin tinggi efisiensi repro-
duksi sapl perah betina tersebut.

Dari hagil penelitian yang telah dilakukan, seperti
yang dapat dilihat pada tabel 9, tentang umur pertama kali
beramak, diperoleh angka bashwa sebanyal 211 ekor ( 50,84%)
ssmpel sapl induk beransk untuk pertsma kall pada umur ku-
rang darl 3 tahun dan 204 ekor ( 49,19 % ) sapi induk ber-
anak pertama kali pada umur ) .3 -tahun, :
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Tabel §,.Umur beranak pertama kali sampel gapi perah pada
gepuluh desa di Kecamatan Batu, Eabupaten Malang

Umur beranak pertama kali

No. Desa
&3 tamm # 3 ‘tahun jumlah
( ekor ) ( ekor )
1. Tlekung L3 27 100
2« Songgokerto 31 21 o2
3. Oro-oroc Ombo 31 Ly 75
Ls Tulungrejo 26 14 50
5« Gunung Sari 26 7 33
6. Beji 16 L3 &L
7« Bulukerto 7 2 9
8, Punten b & 10
9. Bumiaji 10 12
10. Ngaglik 7 3 10
JUMLAH ell 204 415
% 50,84 49,16 100

Di Indonesia menurut Sudono ( 1983 ) pemeliharaan
sapi perah, khususnya sapi betina muds sebaiknya dikawin-
kan pertama kali pads umur 15 pampai 18 bulan,

sehingga

naentinya diharapkan dapat beranak pertama kall pada umur °

24 pampal 27 bulan, Dengan melihat data diatas didapat ke-
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san bzhwa didaserah penelitian pufldh cukup efisien dalam

pemeliharaan sapli perah guna menghasilkan air susu, kare-
na 50,84 % dari sampel sapl perah beranak pertama kali pa
da umur kurang-dsri.3 %ahun.

Dari hasil penelitian yang tercentum pada tabel 10
dibawsh ini didapatkan bahwa 261 ekor ( 62,89 % ) dari
gpampel s2pi induk mempunyal jarak antar beranak 12 - 13
bulan, sebanyak 153 ekor ( 36,87 # ) selama lebilr dart" I3
bulan dan seekor { 0,24 % ) dari sampel sapl induk mempu-
nyal jarak beransk kurang dzri 12 bulan, Menurut Yiliamson
{ 1980 ) bz=hwa masa kosong ( day open ) dan banyak kawin
perkebuntingan ( Service per Conception ) sangat mempe-
ngaruhi lamsnys jarak antar beranak,

Menurut Henderson dzn Reaves ( 1369 ), 'Rice, dki.
( 1970 ), Suwardi ( 1981 ) den Sudono ( 1983 ) bahwa ja-
rak antar beransk yang baik adalah 12 -~ 13 bulan, Dalam
hagil penelitian ini ternyata behwa sapi-sapl perah di
Kecamatan Batu mencapsl persentasi tertinggi dalam jarak
beranak 12 - 13 bulan, Hal ini berarti bahwa petani _pe-
ternck sudah memahami keuntungan d:=ri periocde perkawinan
ﬂﬁt&l%h beranak ( day open ), sehingga tidak ° terlambat
dalam mengawinkan kembali setelsh beranak, Sebaglan be-
sar petani peternak sapi perah mengawinkan kembali pada
waktu terlihat pertamas kali birahi srpinya yaitu 46 - 60

"

hari setelah beransk ( post partum ).
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Tabel 10.Jarak antar beransk induk sapi perah pada sepuluh

desa di Kecamatan Zatu, Kabupaten Malang

Jarak antar beranak

Ho, Desa

<12 bulan 12-13 bulan P13 bulan jumlsh

(ekor) {ekor) (ekor)
1, Tlekung 1 73 26 100
2. Songgokerto - 21 1 52
3. Org-oro Ombo - %9 36 75
4e Tulungrejo - T2 18 50
5. Gunung Sari - 27 o 33
6. Beji - L9 15 T
7. Bulukerto - 3 6 9
8. Punten - I 6 10
9. Bumiaji - 5 7 12
= 10, Ngaglik - 8 2 10
JUMLAH 1 261 153 K15
% 0,24 62,89 36,87 100
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BAZ ¥
KESIMPULAN DAN SARAN

Bardassr hasil penelitian pada ussha peternakan sapl

perazh di Kecamatan Batu, Kabupaten Malang dapat diambil

kesimpulan sebagal berikut :

1. Pelaksanaan peremajaan sapl péerah di Kecamatan

SKRIPSI

Batu

sien

l‘El

gampal selesainya penelitian ini belum efi-
karena :

Peteni patarnalt kurang memperhatiken aszl-
usul sapl betina muda yang dipakal sebsgal
penggantl sapl lnduk yang sudsh tidsk produk-
tif lsgi,

#asih benysk petani peternak yang memelihara
gxpil induk dewasa yang sudash berumur tua dan
tidak produlktif lagl.

Pengetehuan tentang mana jemen yang masih ku-
reng dan magih terdapat petanl peternak yang

menganggap ternaknya sebagai keluargs sendird

Imbangan s=pl betins produktif dan non produktif

mesih kurang ideal, tetapli untuk mass yang aksn
datang bila ditinjau dsri jumlsh sapl betina muda

yang tinggi .maka diharapkan dapat mengganti sapi-

sapi produktif saat sskarang.
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Hegiatan reproduksil sapl perah dalam penelitian
ini meliouti kegiatan seperti umur pertams keli .
beranak, jarsk antar beransk dan Service per Con-
ception menunjukkan bahwa efisiensi reproduksi
sudah cukup baik.

Dardasar kesimpulan diatss, untuk peningkatan dan pe-

ngembangan usaha peternakan sapl perah di Kecematan Jatu,

Habupsten Malang diszrankan hal-hal sebsgsi berikut :

1. Untuk meningkatkan kehampuan daerah dslam produksi

SKRIPSI

air susu, maks perlu ditingkstkan populasi ternck
gapi persh , terutama terask sapi persh betina
yang horus puls diimbangi dengan peningkatan sapl
yang sed=ng laktasi.

Untuk meningk=tkan usaha peternaksn sapi perah su-
paye diperoleh hesil yang mskeimal dmen hﬂnfiﬁju
disamping dengen pemberiszn modal flsik ( ternsk )
maks modal non fisik perlu diberdikan Juss. Tal-m
hol ind kegiatan penyuluhad dibidang usaha ternak
sapl pergh seccra kontinyu skan sangat berharga

dan merupskan cara yang tepat,
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BAB VI
RINGEASAN

Telah dilakukan survey tentang peremsjaan, produkti-
vitas dan reproduktivitas pada sapl perah di Eecamatan Batu
Eabupaten Malang tanggal 26 Februari 1985 sampai 26 Maret
1985. Survey ini berdasar sampling dengan mengambil seba-
nyak sepuluh desa dan pada tiap-tiap desa diambil kurang
lebih 10 ® petani peternak sapil perah. Pengambilan sampel
dilakukan secara random dengan mengadaken undian pada desa=
desa dil Eecamatan Batu. Data primer diperoleh dengan peng-
amatan secara lsngsung dengan pencatatan dan wawancara ber-
dasar kuesioner yang telah disiapkan. Data sekunder diper=-
oleh dari Eantor Kecamatan Batu dan catatan yang ada pads
EUD ® BATU " Kecamatan Batu, Eabupaten Malang.

Dengan mengambil sampel B7 petani peternak dan 664
ekor sapi betina sampel dari 4.071 ekor sapi betina pada
sepuluh desa yang terpilih. Dari penelitian ini didapatkan
hasil yaitu angka peremajaan delam satu tahun terakhir sanm-
pai Februeri 1985 adslsh 12,48 £ 2,93 % dengen umur rata-
rata sepi yang diremajakan sekitar 10 - 11 tahun dan hanya
berproduksi 3 sampai 4 liter per ekor per hari. Adapun kom-
posisi sapi betina sampel adalah 172 ekor ( 26,17 % ) pedet,
sebanyak 90 ekor ( 13,16 % ) sapi betina muda dan 415 ekor
( 60,67 % ) sapi induk dewasa. Dari 415 ekor sapi induk de-
wasa ini didapat 192 ekor ( 46,27 ¥ ) mempunyai lama lakta-
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sl 7 samppi 10 bulan, sebanyak 220 ekor ( 53,01 ¥ ) antar
11 sampai 14 bulan serta 3 ekor ( 0,72 ¥ ) mempunyai lama
laktasi kurang dari T bulan.

Dari hasil penelitian ini jugs didapat bahwa dari
415 ekor sapi induk dewasa, 208 ekor ( 50,12 ¥ ) diberikan
masa kering kurang dari 7 minggu, sebanyak 182 ekor atau
4530 % antara 7 ssmpai 10 minggu dan 16 ekor ( 3,8 % ) di-
berikan masa kering 11 sampai 14 minggu serta 3 ekor ataun
0,72 % antara 15 ssmpal 18 minggu. Nilai S/C yang didapat
dari penelitian ini adalah 2,15. Umur pertama kali beransk
Bapl perah sampal di daerah penelitian adalah 211 ekor
( 50,84 X ) pada umur kurang dari 3 tahun dan 204 ekor
( 49,16 ¥ ) beranak pertama kali pada umur ' 3 tahum,

Dari 415 ekor sapi induk dewasa didapat bahwa 261
ekor ( 62,89 % ) mempunyai jerak antar beranak 12 sampal 13
bulan, sebanyak 153 ekor ( 36,87 % ) lebih dari 13 bulan
dan seekor ( 0,29 ¥ ) mempunyai jarak antar beranak kurang
dari 12 bulan.
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Lampiran 1

BICDATA PETANI FPETERNAK |
Nama H
Desa :

PEMILIEAN SAPI PERAH

Jumlah sapi betina pertama kali diusahakan :
123456789 10 lebih dari 10

Rata-rata umur sapl yang dipelihara pertama kali :
123 45 1lebih darl 5

Jumlah total yang dimilikai sekarang :
1234567849 10 lebih dari 10

Jumlah sapi betina sekarang :

1234567885 10 lebih dari 10

Jumlah yang sedang berprodukei :

123456789 10 1lebih dari 10

Jumlah betin® muda -atau sapi dara :
123456789 10 lebih dari 10

Jumlah betina dewasa yang berumur kurang dari 3 tahun:
12345 6789 10 lebih dari 10

Jumlah sapi betina dewsa yang berumur 3 - 4 tahun :
1234567889 10 lebih dari 10

jumlah betina dewsa yeng berumur 5 = 6 tahun :
123456789 10 lebih dari 10
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Jumlah betina dewasas yang berumur T - 8 tzhun :
12345678910 lebih dard 10

Jumlah betina dewasa yang berumur 9 - 10 tahun =
123545678910 lebih darl 10

Jumlah betina dewasa yang berumur lebih dari 10 tahun :
123456789 10 lebih dari 10

Jumlah yang telah beranak lebi dari satu kali :
12345678 9 10 labih dari 10

III. PEREMAJAAN
Setelsh berapa kali beranak sapl betina dikelintksn
atau tidak diperah lagi :
12345678910
Fada waktu dikeluarkan darl peternakan berapa liter
rata-rata produksinyas per ekor per hari :
12345678910
Berapa ekor yang dikeluarkan darl peternskan selama
tahun 1984 :
123456789110
Bagaimana mempercleh- sgpd. betina pbngganti 7 eaif.’

Apa alasan mengeluarkan sapi dari peternakan?.....

R R E R R R R EE R R R E R R EEE R R R R R R R R R
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IV. KEGIATAN REPRODUKSI

harak antar beranak :
10 11 12 13 lebih dari 13
Berapa harl setelah beranak sapl tersebut dikawinkan
kembali : a, 30 = 45 hari b. 46 - 60 hari

¢. 61 = 75 hari d. 76 = 90 hari

e, lebih dari 90 hari
Perkawinan dilsksznskan dengan : a. kawin alam

b. IB

Berapa kalli dikewinkan untuk menghasilkan kebuntingan
1234 lebih dari 4
Umur pertzma kall dikawinkan :
a. kurang atau 18 bulan b. 19 = 24 bulan
&. 25 = 30 bulan d. 31 - 36 bulan
e, 37 bulan atau lebih,
Umur pertama kali baranak :
a. Eurang dari 3 tahun~ p, 25 tabun |

V. PRODTISI
Lama laktasi : a. 3 - 6 bulan %o%. 7 - 10 bulan
¢. 11 = 14 bulan
Lama dikeringkan ( tidak diperah ) :
s, Keang 7 minggu b. 7 - 10 minggu e. 11 - 14 mgg
d, 15 = 18 minggu :
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Pada umur kebuntingan kebarape dikerihzikan :

789

Apakah pemerahan dilakukan olek orang yeng sama ( ya/

tidsk )

Banyaknya
a,.Llaktasl
b.Laktasi
c.laktasi
d.laktasi
e,laktasi
f.laktasi
E«laktasi
h.laktasi

i.lektasi

SKRIPSI

sapl perah yang sekarang sedang :

ke
ke
ke
ke
ke
ke

e

1..sekor, produksinya...liter/hari/ekor
2..+8kor, produksinya...liter/hari/ekor
3..+ekor, produksinya...liter/hari/ekor
L...ekor, produksinya...liter/hari/ekor
S...ekor, produksinya,,..liter/hari/ekor
6...ekor, produksinya...liter/hari/ekor
7+++8kor, produksinya,,,liter/hari/ekor
8...ekor, produksinya...liter/hari/ekor
9...ekor, Produksinya,..liter/hari/ekor

-
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mahal juga kemampuan produksi dan reproduksi induk-
nya belum diketahui secara pasti, disamping kebu-
rukan yvang lain seperti disebutkan oleh Eastl; dan
Watkins ( 1978 ) yaitu kemungkinan penularan penya-
kit yang dibawa dari luar. Selanjutnya oleh Etgen
dan Reaves ( 15978 ) dinyatakan bahwa program perema-
Jjaan ini berhasil]l bila disediakan sapi-sapi perah
betina muda dengan ciri-ciri sebagal berikut :

(1). Berasal dari induk yang sudsh diketahui

kemampuan produksi air susunya.

(2). Diketahui sehat dan bebas penyakit.

Menurut Neidermier, dkk ( 1983 ) bahwa penuru-
nan produksi air susu sebesar 60 % dapat disebabkan
karena adanya penurunan jumlah anak-anak sapl yang
disiapkan untuk mengganti induk yang sudah tidak
produktif lagi.

PEREMAJAAN PRODUKTIVITAS DAN AULANNIAM
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panjang lebih dari 14 bulan maka laktasi yang
akan datang menghasilkan kenaikan hanya sebesar
3,5 % sehingge ditinjau dari segi ekonomi tidak
menguntungkan ( Sudono, 1981 dan Suwardi, 1981 ).

3. Tersedianya Sapi Betina Muda yang Dipakai Untuk Pe-

remajaan.

Etgen dan Reaves ( 1978 ) menyatakan bahwa sapi
perah betina muda harus selalu tersedia agar pelaksa-
naan peremajaan berjalan dengan baik, tetapl harus
dalam keadaan seimbang bila dibandinghkan dengan sapi
induk yang produktif. Morris ( 1976 ) berpendapat
bahwa seleksi terhadap sapl betina muda untuk pening-
katan:® produksi sir susu dalam peternakan sapil perah
adalah penting.

Diggins, dkk ( 1973 ) menulis bahwa dslam pe-
ternakan sapl perah perlu diperhatikan seleksl ter-
hadap sapl betina muda, sebab sapi-sapi perah betina
muda ini dipersiapkan untuk mengganti sepi induk
yang tua. Seleksl dilakukan berdasarkan dengan suatu
rangkaian catatan tentang asal-usul seekor sapi.

Etgen dan Reaves ( 1978 ) menyz2takan bahwa pe-
laksanaan peremajaan aken memberi kerugian bila di-
leskukan dengan cara membeli pedetztau membeli aapl
induk muda. Eerugisnnya edalah selain harganya 1ah%h
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